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‘Furnishings and equipment constitute two areas of the total 

furniture, furnishings, and equipment (FF&E) program. They 

are an important part of the total interior environment and 

are generally selected by the interior designer. Interior 

spaces consist of more than walls, floors, ceilings, and 

furniture. Secondary elements support and enrich a space to 

make it ‘feel’ completed ” 

(Rosemary Kilmer, 2013) 
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PRAKATA 

 

 

Desain Asesoris Interior atau dalam istilahnya disebut 

dengan Furniture, Furnishing & Equipment (FF&E) adalah 

salah satu elemen desain interior di samping lantai, dinding, 

dan langit-langit. Saat desainer interior merancang elemen 

asesoris interior untuk suatu ruangan, desainer harus 

mempertimbangkan jenis, fungsi, konstruksi, dan visual serta 

kesesuaiannya dengan arsitektur bangunan dan ruangnya 

termasuk di dalamnya konsep, gaya dan tema yang dipakai.  

Buku ‘DESAIN ASESORIS INTERIOR (Furniture, 

Furnishing & Equipment) DAN PRINSIP ‘NEW NORMAL’ 

DALAM DESAIN INTERIOR’ dapat membantu desainer 

dalam memutuskan konsep dan ‘feel’ ruang, suasana hati 

(emosi), dan semua unsur pendukung yang akan digunakan 

dalam merancang interior secara keseluruhan. Perancangan 

interior suatu ruang harus ada hubungan seimbang antara 

semua elemen interiornya untuk mencapai suatu desain 

interior yang harmonis.  

Pemahaman desainer interior tentang desain asesoris 

interior (FF&E) sebagai salah satu elemen desain interior 

yang harus diperhatikan, diharapkan dapat meminimalisir 

kesalahan desainer dalam proses merancang interior. Sangat 
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besar peran dari asesoris interior (FF&E), yaitu untuk 

membuat hasil akhir dari perancangan interior dirasa sudah 

selesai dan lengkap. 

Isu saat ini yang harus menjadi perhatian dalam 

merancang interior adalah kehidupan kenormalan baru (‘new 

normal life’) akibat pandemi Covid-19 yang merubah semua 

kebiasaan manusia dalam beraktifitas sehari-hari. Ada 

perubahan besar yang dilakukan desainer interior di era ‘new 

normal’ saat ini yaitu ‘harus’ memasukkan prinsip-prinsip 

kenormalan baru dalam proses perancangan interiornya.  

Belum banyak penelitian tentang standar baru 

penerapan ‘new normal’ dalam desain interior yang 

dilakukan saat ini, tetapi desainer interior dapat menuangkan 

ide kreatifitasnya dalam proses merancang interior dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ‘new normal’ yang sesuai dengan 

protokoler Covid-19 sesuai jenis, fungsi, dan karakteristik 

dari proyeknya.  

Atas segala bantuan yang diberikan dari semua pihak, 

Penulis mengucapkan terima kasih. 

 

Yogyakarta, November 2020 

 

 

M. Sholahuddin, S. Sn., MT 
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